
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI SEMARANG

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

1. 01 -
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 1.185.442.000

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

26 80.300.000

03 - Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 208.979.667

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 208.979.666

05 - Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 208.979.666

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

50 53 56 59 63 66 69 73 76 79 83 86 65.855.250

07 - Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 65.855.250

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 65.855.250

09 - Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 96.75 650.500.000

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 650.500.000

11 - Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 85.87 65.855.250
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NO.
SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

2. 02 -
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

01 - Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

5.61 16.82 28.04 39.25 50.47 54 54 54 54 54 54 88.195.000

3. 03 -
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

01 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

70.31 70.31 70.31 72.87 72.87 72.87 76.12 76.12 76.12 79.7 9.630.584.000

4. 04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 86.42 17.055.022.000

02 - Jumlah sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

5 20 20 60 60 60 65 70 75 85 95 20 653.579.000

03 - Jumlah desa
pangan aman

5 25 28 46 54 62 71 73 77 88 100 6 1.308.912.000

04 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

5 20 20 40 65 65 95 100 100 100 100 1 130.777.000

5. 05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

01 - Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

6.67 16 24.17 48.5 56.67 69.33 82.5 84.33 88.33 91 96.67 91 97.721.000

6. 06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

10 25 35 37.5 40 45 55 60 65 75 80 85 813.876.000

7. 07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 122.167.000

8. 08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

4.7 688.354.000
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KEGIATAN
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TARGET
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9. 09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

01 - Nilai Pembangunan
ZI UPT BPOM

92.43 240.000.000

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

82 240.000.000

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

91.02 19.136.242.000

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

3.6 240.000.000

Total 53.902.531.000
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  Semarang, 12 Februari 2025 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang

LINTANG PURBA JAYA


